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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa belum ada 

media pembelajaran yang digunakan guru untuk melakukan pembelajaran dalam mata 

pelajaran Pencak Silat. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan, melalui tahap 

mengidentifikasi potensi dan masalah, mengumpulkan data, mendesain dan membuat produk 

awal, validasi oleh ahli materi, ahli media. Selanjutnya produk yang dihasilkan diujicobakan 

kepada siswa melalui uji coba produk. Subjek uji coba adalah siswa SMK Ngunut Kabupaten 

Tulungagung yang terpilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Data 

dikumpulkan melalui kuisioner.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kualitas modul 

pembelajaran yang di kembangkan menurut penilaian ahli materi ”baik”, ahli media 

”baik”.(2) Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa modul  pembelajaran yang 

dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber belajar yang membantu siswa dalam 

mempelajari materi beladiri pencak silat. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, 

direkomendasikan: (1) Produk modul pembelajaran dapat dipergunakan dalam pembelajaran 

(2) Produk modul pembelajaran dapat dijadikan sumber belajar mandiri bagi siswa terutama 

pada materi beladiri pencak silat.  
  

 

Kata kunci : Modul tutorial, materi pencak silat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia pendidikan saat 

ini telah mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Beberapa tahun 

belakangan ini dalam dunia belajar 

media pembelajaran  telah banyak 

digunakan dalam proses belajar 

mengajar, dengan satu tujuan untuk 

mempermudah peserta didik  dan  

memajukan mutu pendidikan yang 

lebih bagus seiring dengan kemajuan 

zaman.  

Secara umum media 

pembelajaran adalah alat bantu 

dalam proses belajar mengajar yang 

dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran,perhatian, 

perasaan, dan kemampuan atau 

keterampilan siswa tersebut 

sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar atau 

kegiatan pembelajaran. Batasan 

dari media pembelajaran ini cukup 

luas dan mendalam dengan 

mencakup pengertian sumber, 

manusia dan lingkungan serta 

metode yang dimanfaatkan dari 

tujuan pembelajaran atau pelatihan 

tersebut. Singkatnya pengertian 

media pembelajaran adalah suatu 

alat sebagai perantara untuk 

pemahaman makna dari materi 

yang disampaikan oleh pendidik 

atau guru baik berupa media cetak 

atau pun elektronik dan media 

pembelajaran ini juga sebagai alat 

untuk memperlancar dari 

penerapan komponen-komponen 

dari sistem pembelajaran tersebut, 

sehingga proses pembelajaran 

dapat bertahan lama dan efektif, 

suasana belajar pun menjadi 

menyenangkan.  

Proses pembelajaran adalah 

proses komunikasi yang 

berlangsung dalam suatu sistem, 

maka dari itu media pembelajaran 

tersebut menempati posisi yang 

cukup penting sebagai salah satu 

komponen sistem pembelajaran. 

Tanpa adanya media pembelajaran 

tersebut, komunikasi tidak akan 
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terjadi dan proses belajar mengajar 

sebagai proses komunikasi juga 

tidak akan bisa berlangsung secara 

efektif dan optimal. Jadi, media 

pembelajaran tersebut bisa 

dikatakan sebagai komponen 

integral dari sistem 

pembelajaran.Nina Yuliana 

(2014:6) media merupakan bentuk 

jamak dari medium.Dalam ilmu 

komunikasi media diartikan 

sebagai saluran, sarana penghubung 

dan alat-alat komunikasi. 

Kesimpulannya, media 

pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat dijadikan perantara 

untuk menyalurkan pesan, 

merangsang fikiran, minat, 

perasaan, dan kemauan peserta 

didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri 

peserta didik. 

Dalam proses belajar 

mengajar ada tiga komponen 

penting dalam sistem pendidikan 

nasional, yaitu: peserta didik, guru 

dan kurikulum. Ketiga komponen 

tersebut mempunyai hubungan 

yang tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan lainnya, karena tanpa 

kehadiran salah satu komponen 

tersebut proses interaksi edukatif 

tidak akan terjadi. Mutu pendidikan 

dapat terwujud jika proses 

pembelajaran diselenggarakan 

secara efektif, artinya proses 

pembelajaran dapat berjalan secara 

lancar, terarah dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Banyak faktor 

yang mempengaruhi proses 

pembelajaran tersebut, baik dari 

peserta didik itu sendiri maupun 

dari faktor-faktor lain seperti 

pendidik atau guru, fasilitas, 

lingkungan serta media 

pembelajaran yang digunakan. 

Siswa yang aktif dan kreatif 

didukung fasilitas serta guru yang 
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menguasai materi dan strategi 

penyampaian yang efektif akan 

semakin menambah kualitas 

pembelajaran. Namun demikian 

untuk mencapai hasil maksimal 

tersebut banyak faktor yang masih 

menjadi kendala. 

     Media pembelajaran 

sebagai salah satu sarana 

meningkatkan mutu pendidikan 

sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media 

pendidikan dapat membantu proses 

belajar siswa dalam poses belajar 

mengajar yang pada gilirannya 

dapat mempertinggi hasil belajar 

yang dicapainya. Banyak media 

yang dapat dipilih oleh guru dalam 

menyampaikan materi kepada 

siswa. Terlebih lagi pada zaman 

sekarang yang semakin maju, 

teknologi semakin canggih dan 

dapat memudahkan kegiatan 

manusia, termasuk dapat 

memudahkan proses 

pembelajaran.Seiring dengan 

perkembangan teknologi yang 

semakin maju, media pembelajaran 

dapat dikembangakan terus 

menerus sehingga lebih baik lagi 

dari sebelumnya.media 

pembelajaran ada yang 

berbasisvisual, salah satu media 

pembelajaran yang termasuk dalam 

media pembelajaran berbasis visual 

adalah modul. 

Modul merupakan bahan 

ajar cetak yang dirancang untuk 

dapat dipelajari secara mandiri oleh 

peserta pembelajaran.Modul 

disebut juga media untuk belajar 

mandiri karena di dalamnya telah 

dilengkapi petunjuk untuk belajar 

sendiri.Artinya, pembaca dapat 

melakukan kegiatan belajar tanpa 

kehadiran pengajar secara 

langsung. Bahasa, pola, dan sifat 

kelengkapan lainnya yang terdapat 
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dalam modul ini diatur sehingga ia 

seolah-olah merupakan “bahasa 

pengajar” atau bahasa guru yang 

sedang memberikan pengajaran 

kepada murid-muridnya. Maka dari 

itulah, media ini sering disebut 

bahan instruksional 

mandiri.Pengajar tidak secara 

langsung memberi pelajaran atau 

mengajarkan sesuatu kepada para 

murid-muridnya dengan tatap 

muka, tetapi cukup dengan modul-

modul ini. Pembelajaran dengan 

modul memungkinkan peserta 

didik yang memiliki kecepatan 

tinggi dalam belajar akan lebih 

cepat menyelesaikan satu atau lebih 

kompetensi dasar dibandingkan 

dengan peserta didik lainnya 

Prastowo (2011:107)SMK Ngunut 

Kabupaten Tulungagungmerupakan 

salah satu sekolah menengah 

kejuruan yang memliki sarana 

prasarana olahraga yang cukup 

memadai terutama pada bidang 

olahraga pencak silat.akan 

tetapisarana dan prasarana yang 

dimiliki tersebut kurang digunakan 

secara maksimal hal ini dibuktikan 

bahwa masih banyak alat yang 

jarang atau tidak digunakan dan 

dalam pembelajaran yang 

diterapkan masih menggunakan 

metode ceramah dan praktek guru 

(demonstrasi) dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap pembelajaran 

yang dilakukan dalam sekolah 

tersebut, melalui penelitian ini , 

peneliti mengambil judul 

“pengembangan media 

pembelajaran berbasis modul 

tutorial pada mata pembelajaran 

PJOK materi pencak silat kelas XI 

di SMK Ngunut Kabupaten 

Tulungagung Tahun Pelajaran 
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2017-2018” adapun pengambilan 

judul tersebut bertujuan sebagai 

pedoman atau referensi bagi pihak 

sekolah atau gurumatapelajaran 

PJOK tersebut sebagai referensi 

dan motivasikepada siswa dalam 

meningkatkan pembelajaran teori 

dan praktik yang dibuat untuk 

siswa khusunya siswa kelas XI 

SMK Ngunut Kabupaten 

Tulungagung.  

II.   METODE  

A. Model Pengembangan 

 Penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis modul tutorial pada mata 

pelajaran  pencak silat menggunakan 

langkah penelitian dan  pengembangan 

(researchand development) seperti 

yang dikemukakan sugiyono.  

B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan media 

pembelajaran berbasis modul tutorial 

memiliki beberapa langkah, antara 

lain: Potensi dan masalah, 

Mengumpulkan informasi, Desain 

produk,  Validasi desain, Perbaikan 

desain, Uji coba produk, Revisi 

produk, Uji coba pemakaian, Revisi 

produk, dan Pembuatan produk masal. 

 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Potensi dan Masalah 

Tahapan pertama pada proses 

pengembangan media ialah 

melakukan identifikasi potensi dan 

masalah. Potensi merupakan segala 

sesuatu yang bila digunakan akan 

memberikan nilai tambah. 

Sedangkan masalah merupakan 

kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan. 

     Pada tahap potensi dan 

masalah, penulis melakukan 

observasi di sekolah SMK Ngunut 

Kabupaten TulungagungTahun 

2017-2018 dan mendapatkan data 

bahwa sekolah memiliki beberapa 
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potensi antara lain memiliki matras 

yang digunakan untuk pertandingan 

pencak silat. 

D. Uji Coba Model/Produk 

Uji coba produk  dimaksudkan 

untuk mengumpukan data yang 

digunakan sebagi dasar untuk 

menetapkan kelayakan produk modul 

pembelajaran yang dihasilkan. Data 

yang diperoleh dari uji coba 

digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan modul 

pembelajaran yang merupakan produk 

dari penelitian dan pengembangan ini 

adalah mengetahui tingkat kelayakan 

modul pada materi pencak silat kelas 

XI di SMK Ngunut Kabupaten 

Tulungagung. Uji coba yang 

dilakukan akan menguji kualitas dari 

modul pembelajaran yang diuji secara 

empiris. Selanjutnya akan dijelaskan 

mengenai desain uji coba dan subyek 

uji coba:  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengembangan produk modul 

pembelajaran pencak silat, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Kualitas modul pembelajaran yang 

di kembangkan menurut penilaian 

ahli materi ”baik”, ahli media 

”baik”. Dibuktikan dengan 

komentar dan saran yang tertulis 

pada lembar angket penilaian 

modul dapat digunakan dengan 

revisi dan nilai yang diberikan 

terbilang baik.  

Produk yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah berupa modul  

pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa sebagai 

sumber belajar yang membantu 

siswa dalam mempelajari materi 

beladiri pencak silat.  
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A. Hasil Studi Pendahuluan 

1. Deskripsi Hasil Studi lapangan  

Pembelajaran merupakan 

suatu proses yang tidak lepas dari 

berbagai permasalahan, untuk 

mengetahui permasalahan-

permasalahan belajar yang terjadi 

dalam suatu pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, serta untuk mengetahui 

bentuk-bentuk penyelesaian dari 

masalah-masalah yang dihadapi 

tersebut maka perlu dilakukan. 

2. Interpretasi Hasil Studi 

Pendahuluan  

      Menurut pernyataan di atas 

penting kiranya dikembangkan sebuah 

modul pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan guru dan 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan khususnya 

materi beladiri pencak silat untuk 

SMK kelas XI Peneliti berharap, 

produk yang dikembangkan dapat 

mengatasi permasalahan-

permasalahan guru dalam 

pembelajaran. 

3. Desain Awal (draft) Model  

 Setelah menentukan materi yang 

akan dikembangkan, selanjutnya 

dilakukan proses desain untuk 

memproduksi modul pembelajaran 

dengan menggunakan langkah-

langkah menyusun konsep produk, 

mengumpulkan bahan-bahan, dan 

membuat produk dengan 

memasukan bahan-bahan yang 

dikumpulkan dalam modul 

pembelajaran tersebut. Berikut ini 

contoh tampilan produk awal pada 

modul pembelajaran pencak silat 

sebelum melalui proses validasi 

oleh ahli materi dan ahli media. 
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Gambar 4.1 :Tampilan cover depan  

modul pembelajaran 

 

 

Gambar 4.2 :Tampilan Cover belakang 

modul pembelajaran 

 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

     Kualitas modul pembelajaran 

yang dikembangkan menurut 

penilaian ahli materi “baik”. 

Dibuktikan dengan komentar dan 

saran yang tertulis pada lembar 

angket penilaian modul dapat 

digunakan dengan revisi dan nilai 

yang diberikan terbilang baik. 

     Produk yang dihasilkan dari 

penelitian adalah berupa modul 

pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa sebagai 

sumber belajar yang membantu 

siswa dalam mempelajari materi 

beladiri pencak silat. 

2. Saran  

     Bagi Guru sebaiknya 

mengembangkan modul yang 

menarik dengan langkah-langkah 

yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah sehingga dapat untuk 

menjawab atau dapat untuk 

memecahkan masalah kesulitan 

belajar siswa.  

     Bagi pengembangan lain 

sebaiknya uji coba lapangan 

terhadap penggunaan modul hasil 

pengembangan dilakukan di wilayah 
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yang lebih luas, sehingga hasilnya 

dapat digeneralisasikan.  
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